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Abstrak: Pendidikan memiliki peran penting dalam mencetak sumber daya manusia yang unggul, dan kepala
sekolah memegang peranan sentral dalam mengelola sekolah agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kepala sekolah menerapkan kompetensi manajerial dalam
meningkatkan kinerja guru. Selama ini, masih sedikit penelitian yang secara khusus mengulas penerapan
kompetensi manajerial kepala sekolah di madrasah ibtidaiyah yang sedang berkembang, terutama dalam
hubungannya dengan peningkatan kinerja guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah aktif menyusun perencanaan bersama guru,
mendistribusikan tugas sesuai kemampuan, melakukan supervisi secara berkala, serta menyediakan dukungan
untuk pengembangan profesional guru. Selain itu, kepala sekolah juga berperan dalam menciptakan suasana
kerja yang nyaman dan terbuka. Temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi manajerial yang dimiliki kepala
sekolah berpengaruh langsung terhadap meningkatnya kinerja guru.

Dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah sebagai manajer sangat penting dalam menciptakan lingkungan
kerja yang produktif dan mendukung peningkatan mutu pembelajaran. Oleh karena itu, kemampuan manajerial
kepala sekolah perlu terus ditingkatkan agar mampu menjawab tantangan dunia pendidikan yang terus
berkembang.

Kata Kunci: Kompetensi Manajerial, Kepala Sekolah, Kinerja Guru

Abstract: Education plays a crucial role in developing superior human resources, and principals play a central
role in managing schools to achieve educational goals. This study aims to determine how principals apply
managerial competencies to improve teacher performance. To date, there has been little research specifically
examining the application of principal managerial competencies in developing Islamic elementary schools
(madrasah ibtidaiyah), particularly in relation to improving teacher performance. This study used a qualitative
approach, collecting data through observation, interviews, and documentation.

The results indicate that principals actively develop plans with teachers, distribute tasks according to their
abilities, conduct regular supervision, and provide support for teacher professional development. Furthermore,
principals play a role in creating a comfortable and open work environment. These findings demonstrate that
principals' managerial competencies have a direct impact on improving teacher performance.

It can be concluded that the principal's role as a manager is crucial in creating a productive work environment
and supporting the improvement of learning quality. Therefore, principals' managerial capabilities need to be
continuously improved to meet the challenges of the ever-evolving world of education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan dasar penting
dalam pengembangan sumber daya manusia
yang berkualitas. Di Indonesia, pentingnya
pendidikan telah ditegaskan dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai
Sistem  Pendidikan ~ Nasional, yang
menyatakan pendidikan memiliki tujuan
untuk meningkatkan kemampuan siswa
sehingga mereka dapat menjadi individu
yang beriman, taat, berprilaku baik, sehat,
berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri,
serta menjadi warga negara yang
bertanggung jawab demokratis. Dalam
pelaksanaannya, sekolah sebagai institusi
pendidikan resmi memegang peran penting
dalam menciptakan lingkungan proses
belajar yang efektif dan efisien. Salah satu
elemen  faktor yang  mempengaruhi
kesuksesan ibstitusi pendidikan tersebut
adalah kepemimpinan dan manajemen
kepala sekolah.

Kepala sekolah memegang peran krusial
dalam mengelola berbagai aspek pendidikan,
mulai dari perencanaan hingga evaluasi.
Menurut M. Riski Saputral, Eko Kuntarto2,
(2025), kepala sekolah tidak sebatas
berperan sebagai administrator, tetapi juga
sebagai pengarah pendidik yang dapat
memaksimalkan potensi selurunh komponen
sekolah, khususnya guru. Dalam konteks ini,
kepala sekolah  diharuskan — memiliki
kualifikasi yang memadai, terutama dalam
bidang manajerial. Mulyono et al., (2023)
menegaskan bahwa kompetensi seorang
kepala sekolah terdiri dari lima aspek, yaitu

kepribadian, manajerial, kewirausahaan,
supervisi, dan sosial, yang seluruhnya
mendukung tercapainya tujuan pendidikan.

Kompetensi manajerial kepala sekolah
melibatkan kemampuan dalam merumuskan
visi juga misi lembaga pendidikan,
mengelola kurikulum dan sumber daya
manusia, serta memanfaatkan fasilitas dan
infrastruktur pendidikan secara optimal. Di
samping itu, kepala sekolah juga dituntut
untuk menjalin hubungan antara yang
harmonis  terhadap  masyarakat  serta
berbagai pemangku kepentingan lainnya.
Nurhaedah & Kadir, (2024) mengungkapkan
bahwa kompetensi manajerial yang kuat
akan membantu kepala sekolah dalam
membangun suasana kerja yang kondusif,
yang pada akhirnya dapat efektivitas para
pengajar secara signifikan.

Dalam konteks ini, kinerja guru menjadi
salah satu aspek penting yang sangat
dipengaruhi oleh manajemen kepala sekolah.
Pengajar yang memiliki Kinerja baik akan
dapat memberikan pembelajaran yang
berkualitas, yang pada akhirnya berdampak
langsung pada pencapaian hasil belajar
siswa. Kajian yang dilakukan oleh Darojat
et al., (2024) mengungkapkan bahwa gaya
kepemimpinan dan kompetensi manajerial
kepala sekolah sangat besar terhadap kinerja
guru. Oleh karena itu, kemampuan
manajerial yang dimiliki oleh seorang kepala
sekolah merupakan elemen kunci dalam
memberikan dukungan mutu pendidikan.
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Namun, kondisi di lapangan
memperlihatkan bahwa belum semua kepala
sekolah memiliki kompetensi manajerial
yang memadai. Dalam beberapa tahun
terakhir, masih banyak dijumpai kendala
dalam pelaksanaan manajemen sekolah,
terutama yang berkaitan dengan peningkatan
kinerja guru. Kondisi ini menjadi perhatian
serius, karena tanpa manajemen yang efektif
dan profesional, tujuan pendidikan yang
telah dirumuskan sulit untuk diwujudkan.

Berdasarkan latar belakang yang ada,
peneliti ingin melakukan penelitian dengan
judul: “Kompetensi Manajerial Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja
Guru di Ml Roudlotul Ulum Metatu
Gresik.” Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan
pengetahuan, terutama dalam bidang
manajemen  pendidikan,  serta  dapat
dijadikan acuan dalam upaya peningeskatan
kualitas pendidikan melalui penguatan peran
kepala sekolah sebagai manajer yang
profesional.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai
dengan tujuan penelitian, yaitu bertujuan
untuk memberikan penjelasan yang lebih
mendalam  fenomena  sosial  berupa
kompetensi manajerial kepala sekolah dalam
meningkatkan  Kinerja  guru.  Menurut
Sunarto & Abidin, (2024), penelitian
kualitatif adalah proses penelitian yang
menghasilkan informasi deskriptif berupa

pertanyaan tertulis atau varbal dari individu
serta tindakan yang diamati. Metode ini
dianggap tepat dikarenakan peneliti ingin
memahami secara mendalam pengalaman,
pandangan, dan interaksi yang terjadi dalam
konteks pendidikan, Kkhususnya di Ml
Roudlotul Ulum Metatu Gresik. Penelitian
deskriptif sendiri memiliki tujuan untuk
menyajikan suatu gambar yang terorganisir,
nyata, dan tepat terkait fakta serta
karakteristik populasi yang sedang diteliti.

Kehadiran peneliti dalam penelitian
yang dilakukan ini sangat krusial karena
peneliti berfungsi langsung sebagai alat
utama dalam proses pengumpulan informasi.
Peneliti terlibat secara aktif dalam proses
observasi, sesi wawancara, dan
dokumentasi. Tempat penelitian ditentukan
dengan cara yang purposive, yakni di Ml
Roudlotul Ulum vyang terletak di Jl.
Kartanegara RT 05 RW 02, Desa Metatu,
Kecamatan Benjeng, Kabupaten Gresik.
Sekolah saat ini dipilih karena memiliki
program pengembangan guru yang menarik
untuk dikaji dan relevan dengan fokus
penelitian. Penelitian ini dilakukan selama
enam bulan, dimulai dari bulan November
2024 hingga Mei 2025, yang meliputi
langkah-langkah persiapan, pelaksanaan,
analisis informasi, dan penyusunan dokumen
laporan.

Sumber informasi dalam penelitian ini
mencakup dari data utama dan data
tambahan. Data utama diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan informan
kunci, yaitu kepala sekolah, beberapa para
pengajar dari berbagai jenjang kelas dan
bidang studi, serta perwakilan dari komite
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sekolah. Sedangkan data tambahan berasal
dari dokumen-dokumen resmi sekolah,
seperti visi-misi, data total pengajar dan
peserta didik, struktur organisasi sekolah,
jadwal  kegiatan  pembelajaran,  serta
dokumentasi foto-foto kegiatan sekolah
yang relevan. Penggunaan beragam sumber
data ini bertujuan untuk memperkuat
validitas dan kredibilitas data yang
didapatkan.

Adapun cara pengumpulan data yang
diterapkan dalam penelitian ini terdiri dari
tiga metode utama, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilaksanakan secara partisipatif, di mana
peneliti terlibat secara aktif dalam kegiatan
lingkungan sekolah untuk mengamati
perilaku, interaksi, dan situasi yang
berhubungan dengan kompetensi manajerial
seorang kepala sekolah. Wawancara
dilaksanakan dalam format, menggunakan
panduan  pertanyaan  terbuka  yang
memberikan kesempatan untuk menggali
secara mendalam terhadap informasi yang
diberikan oleh informan. Wawancara
direkam untuk  memudahkan  proses
transkripsi dan analisis.  Dokumentasi
berfungsi sebagai perolehan data yang
ditulis atau visual untuk mendukung hasil
observasi serta wawancara, seperti buku
kegiatan sekolah, laporan program Kerja,
struktur organisasi, dan data-data
administratif lainnya.

Proses analisis data menggunakan
model interaktif Qomaruddin & Sa’diyah,
(2024) yang terdiri dari tiga komponen
utama: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan  kesimpulan.  Reduksi  data

dilakukan untuk memilih data yang sesuai
dengan penekanan pada aspek penelitian,
menyusun  kategori-kategori data, serta
mengorganisasi informasi penting.
Penyampaian data dilakukan dalam cara
menampilkan narasi yang bersifat deskriptif,
tabel, atau kutipan wawancara dengan
maksud memudahkan penjelasan  dan
interpretasi. Selanjutnya, proses
menyimpulkan dilakukan sesuai dengan
pola-pola serta topik-topik yang berkaitan
ditemukan dalam data, serta dilakukan terus-
menerus  selama  proses  penelitian
berlangsung.

Untuk menjamin keabsahan data,
peneliti  menerapkan  beberapa teknik
validasi data, antara lain perpanjangan
pengamatan, ketekunan pengamatan, dan
triangulasi.  Perpanjangan  pengamatan
dilakukan dengan cara tetap berada di lokasi
penelitian hingga diperolen data yang
memadai  dan  konsisten.  Ketekunan
pengamatan  dilakukan  dengan  cara
melakukan pencatatan secara cermat, rinci,
dan sistematis terhadap setiap temuan
lapangan.  Sementara  itu, triangulasi
dilakukan dengan membandingkan data dari
berbagai sumber (kepala sekolah, guru,
komite sekolah), berbagai teknik (observasi,
wawancara, dokumentasi), dan berbagai
waktu untuk menguji konsistensi serta
memastikan  kebenaran data. Dengan
langkah-langkah tersebut, diharapkan hasil
penelitian ini memiliki tingkat kredibilitas
dan keabsahan yang tinggi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Bab ini menyampaikan temuan dari
penelitian yang didapatkan melalui tiga
metode utama, yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi, yang telah dilaksanakan di
MI Roudlotul Ulum Metatu Gresik. Tujuan
utama penelitian ini dilakukan dengan
maksud mengidentifikasi serta menganalisis
kompetensi manajerial kepala sekolah dalam
upayanya meningkatkan Kinerja guru. Selain
itu, bab ini juga menyoroti pendekatan
metodologis yang digunakan sebagai sarana
untuk mengeksplorasi fenomena tersebut
secara mendalam. Penjelasan dalam bab ini
mencakup temuan lapangan yang dikaitakan
dengan teori-teori yang sesuai serta temuan
penelitian terdahulu.

Pendekatan yang diterapkan dalam
penelitian ini  bersifat  kualitatif —dan
menggunakan metode deskriptif. Metode ini
dipilih  karena mampu  mengungkap
dinamika sosial dan praktik manajerial yang
terjadi dalam konteks pendidikan secara
komprehensif. Melalui pendekatan ini,
peneliti dapat memahami secara mendalam
proses yang berlangsung di lapangan,
terutama  bagaimana  kepala  sekolah
menjalankan perannya dalam mengelola
lembaga pendidikan serta mendukung
peningkatan profesionalisme guru.

Pengumpulan data dilakukan dengan
cara mengamati secara langsung kegiatan
yang terjadi manajerial kepala sekolah,
wawancara dengan seorang kepala sekolah,
pengajar, dan tim pendukung pendidikan,

serta telaah dokumentasi berupa arsip dan
dokumen madrasah yang relevan. Ketiga
teknik tersebut dilakukan secara terpadu
melalui triangulasi sumber, teknik, dan
waktu untuk memastikan keabsahan data
yang diperoleh. Observasi menunjukkan
bahwa kepala sekolah secara aktif terlibat
dalam berbagai kegiatan sekolah, mulai dari
rapat evaluasi, pembinaan guru, hingga
pengawasan pembelajaran di kelas.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah
menunjukkan bahwa beliau memahami
pentingnya memiliki kompetensi manajerial
dalam menjalankan tugasnya. Beliau
mengaku telah berupaya meningkatkan
kinerja guru melalui pendekatan supervisi
akademik, pelatihan internal, dan motivasi
personal. Namun demikian, dari wawancara
dengan beberapa guru ditemukan bahwa
pelaksanaan supervisi seringkali belum
dilakukan secara terjadwal dan sistematis,
dan hasil evaluasi tidak selalu ditindaklanjuti
dengan pembinaan yang berkelanjutan.
Beberapa guru juga menyatakan bahwa
pelatihan yang diberikan masih bersifat
umum dan belum sepenuhnya menjawab
kebutuhan spesifik mereka di kelas.

Dokumen perencanaan seperti Rencana
Kerja Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan
dan Anggaran Sekolah (RKAS)
menunjukkan adanya perencanaan program
peningkatan kompetensi guru. Namun isi
dokumen  tersebut cenderung bersifat
administratif dan kurang menjelaskan
strategi  implementasi yang  konkret,
termasuk indikator keberhasilan, jadwal
pelaksanaan, serta tindak lanjut evaluasi. Hal
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ini berpotensi menimbulkan kesenjangan
antara rencana dan pelaksanaan di lapangan.

Selain itu, dalam dokumen kalender
pendidikan ditemukan sejumlah kegiatan
seperti workshop dan Kelompok Kerja Guru
(KKG) yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pengajaran. Akan tetapi,
dokumentasi mengenai  hasil evaluasi
kegiatan tersebut belum tersedia secara
sistematis, sehingga efektivitasnya masih
belum dapat diukur secara menyeluruh.
Fakta ini menunjukkan perlunya penguatan
sistem monitoring dan evaluasi terhadap
program pengembangan guru.

Secara umum, temuan penelitian ini
mengarah  pada  kesimpulan  untuk
menyatakan bahwa kompetensi manajerial
kepala sekolah sudah terlihat di dalam aspek
penyusunan rencana dan motivasi internal,
namun masih perlu ditingkatkan dalam hal
pelaksanaan program yang konsisten dan
berbasis kebutuhan aktual guru, serta
evaluasi yang terukur. Kepala sekolah perlu
didukung dengan pelatihan manajerial
lanjutan serta perangkat evaluasi yang lebih
fungsional untuk memantau perkembangan
Kinerja guru secara berkelanjutan.

Pembahasan

1. Manajerial Kepala Sekolah di Ml
Roudlotul Ulum Metatu Gresik

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengevaluasi kompetensi manajerial kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di

Data yang didapatkan selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan model
Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga
langkah utama: reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Penyajian data
dikerjakan dalam bentuk naratif yang
disusun secara tematik sesuai fokus
permasalahan penelitian. Dengan demikian,
bab ini tidak hanya menggambarkan kondisi
aktual di lapangan, tetapi juga memberikan
kontribusi terhadap pemahaman yang lebih
mendalam berkaitan dengan hubungan
antara kompetensi manajerial kepala sekolah
serta peningkatan kinerja guru.

Melalui struktur pembahasan yang
sistematis, bab ini diharapkan dapat
memberikan gambaran utuh tentang realitas
manajerial di MI Roudlotul Ulum Metatu
Gresik, serta  menunjukkan  bahwa
pendekatan kualitatif mampu mengungkap
dinamika sosial dan kelembagaan yang
kompleks  dalam  dunia  pendidikan.
Penelitian ini juga menjadi pijakan awal
untuk menciptakan kebijakan dan praktik
manajemen sekolah yang lebih efisien dan
responsif terhadap tantangan pendidikan
masa Kini.

MI Roudlotul Ulum Metatu Gresik. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa kepala
sekolah menerapkan kepemimpinan yang
efektif ~ melalui perencanaan yang
partisipatif, ~ pengorganisasian  berbasis
potensi individu, supervisi berkelanjutan,
serta pengembangan profesional yang
terarah. Dalam proses perencanaan, kepala
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sekolah melibatkan guru dan tenaga
kependidikan guna menumbuhkan rasa
memiliki  terhadap  tujuan  bersama.
Pembagian tugas dilakukan berdasarkan
kemampuan dan minat guru, sehingga
mendorong efisiensi serta meningkatkan
semangat kerja. Supervisi dilakukan secara
terstruktur dan disertai umpan balik yang
bersifat membina, menjadikan proses ini
tidak hanya berfungsi sebagai kontrol, tetapi
juga sebagai upaya  pengembangan
profesional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian oleh Hidayatulloh et al., (2025)
yang mengemukakan bahwa kepemimpinan
manajerial kepala sekolah dengan landasan
partisipatif mampu meningkatkan efektivitas
kerja dan kolaborasi di lingkungan sekolah.
Selain itu, studi oleh Millatus shofi, (2023)
menegaskan kepala sekolah berperan dalam
meningkatkan kualitas guru melalui program
pelatihan dan pendampingan memiliki
kontribusi signifikan dalam meningkatkan
mutu pembelajaran. Iklim kerja yang
terbuka dan suportif yang dibangun oleh
kepala sekolah juga sesuai dengan temuan
Nurhaedah & Kadir, (2024) vyang
menyebutkan bahwa komunikasi yang
transparan antara kepala sekolah dan
pengajar berperan penting dalam merancang
motivasi dan loyalitas kerja yang tinggi.

Pengembangan guru menjadi perhatian
utama melalui pelatihan internal maupun
peluang mengikuti pelatihan eksternal, yang
disesuaikan dengan kebutuhan nyata di

lapangan. Kepala sekolah juga menciptakan
iklim kerja yang terbuka dan suportif,
memberi ruang bagi guru menyampaikan
gagasan, kritik, maupun inovasi. Suasana
kerja yang positif ini terbukti meningkatkan
motivasi dan tanggung jawab guru dalam
menjalankan tugas. Seluruh strategi tersebut
berdampak langsung terhadap peningkatan
kinerja guru, baik dari segi kedisiplinan,
kreativitas dalam mengajar, maupun hasil
belajar siswa. Kompetensi manajerial yang
diterapkan tidak hanya fokus pada urusan
administratif, melainkan juga mencerminkan
gaya  kepemimpinan  transformasional
tersebut inspiratif dan visioner. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa kepala sekolah yang
memgang kompetensi manajerial tinggi
dapat menciptakan lingkungan pembelajaran
itu berkualitas dan adaptif terhadap
tantangan zaman.

2. Kinerja Guru di MI Roudlotul Ulum
Metatu Gresik

Penelitian ~ ini  ditujukan  untuk
menggambarkan pelaksanaan kinerja guru di
MI Roudlotul Ulum Metatu Gresik serta
faktor-faktor yang memengaruhinya. Sesuai
dengan hasil wawancara, observasi, dan juga
dokumentasi, diketahui bahwa guru telah
menjalankan tugasnya secara optimal. Hal
ini  tercermin dari Kkedisiplinan dalam
kehadiran, kesiapan perangkat pembelajaran,
serta keterlibatan aktif dalam proses
pengajaran  yang disesuaikan  dengan
karakteristik peserta didik. Guru juga
memperhatikan perkembangan siswa secara
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akademik dan perilaku, yang menunjukkan
kepedulian mereka terhadap pembentukan
karakter dan pencapaian belajar murid.

Temuan tersebut bertepatan dengan
penelitian yang dilaksanakan oleh Judrah et
al., (2024), yang mengemukakan bahwa
pendidik yang mampu memahami karakter
siswa cenderung lebih efektif dalam
menyampaikan materi dan membentuk nilai
karakter  peserta didik.  Selain itu,
Romadhon & Irfan, (2025) mengungkapkan
bahwa kesiapan perangkat pembelajaran dan
kedisiplinan menjadi indikator utama dalam
mengukur kinerja profesional guru di
sekolah dasar dan madrasah.

Di luar kegiatan pembelajaran, guru
turut aktif dalam kegiatan kelembagaan
seperti rapat, pelatihan, pengembangan
kurikulum, serta kegiatan sosial dan
keagamaan. Keterlibatan ini menunjukkan
adanya semangat kolaboratif dan tanggung
jawab kolektif dalam mendukung kemajuan
madrasah. Kepala madrasah memgang
fungsi utama dalam mendukung peningkatan
kinerja guru menggunakan pengarahan,
supervisi, dan motivasi yang dilakukan
secara berkala. Tidak hanya itu, kepala
madrasah bahkan memberikan ruang bagi
guru guna mengikuti pelatihan internal
maupun eksternal sebagai bentuk
pengembangan profesional berkelanjutan.
Aspek tersebut sesuai berdasarkan penelitian
dari Kusumawati, (2024) itu menekankan
nilai dan fungsi seorang kepala sekolah
sebagai fasilitator dan motivator dalam

mengembangkan
secara berkelanjutan.

profesionalisme  guru

Lingkungan kerja yang kondusif,
komunikasi yang terbuka antara pimpinan
dan guru, serta relasi antar pendidik yang
saling mendukung menjadi faktor penting
dalam membangun suasana kerja yang
seimbang. Hal ini memotivasi tumbuhnya
loyalitas, semangat kerja tinggi, dan dedikasi
yang tinggi terhadap tugas. Prinsip-prinsip
keislaman yang menjadi dasar budaya
madrasah  juga memperkuat motivasi
intrinsik  para guru dalam  bekerja,
menjadikan profesi mereka sebagai bentuk
pengabdian sekaligus ibadah. Penelitian oleh
Maolana et al., (2023) memperlihatkan
bahwa kondisi kerja yang baik dan
kepemimpinan  yang suportif mampu
meningkatkan kinerja guru secara signifikan,
terutama dalam konteks lembaga pendidikan
berbasis nilai keagamaan. Secara
keseluruhan, kinerja guru di MI Roudlotul
Ulum Metatu Gresik telah berjalan dengan
baik, ditopang oleh kepemimpinan yang
komunikatif, budaya kerja yang positif, serta
semangat religius yang kuat, yang semuanya
menghasilkan  perbaikan dalam  mutu
pendidikan di madrasah.

3. Kompetensi Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di Ml
Roudlotul Ulum Metatu Gresik

Berdasarkan hasil penelitian yang

didapat melalui wawancara, observasi, serta
dokumentasi, diketahui bahwa kepala

VOLUME 3 NOMOR 1 2025 61



madrasah di MI Roudlotul Ulum Metatu
Gresik memiliki  kompetensi manajerial
yang sangat baik dalam meningkatkan
kinerja guru. Kepala madrasah menunjukkan
peran aktif dalam merancang,
mengorganisasi, memimpin, dan
mengevaluasi berbagai program pendidikan
yang diarahkan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran. Dalam proses perencanaan,
kepala madrasah tidak bekerja sendiri, tetapi
melibatkan pengajar dan tenaga
kependidikan agar muncul rasa mempunyai,
kewajiban bersama, serta komitmen kolektif
terhadap tujuan yang telah disepakati.
Partisipasi ~ aktif ini  tidak  hanya
memudahkan implementasi kebijakan, tetapi
juga membangun motivasi kerja guru karena
merasa dilibatkan secara langsung. Pokok
masalah ini sesuai dengan kajian yang
dibuat oleh Rusydi Rasyid, (2024) yang
menyatakan bahwa keterlibatan guru dalam
perencanaan meningkatkan rasa memiliki
dan berdampak positif terhadap semangat
kerja dan kinerja mereka. Temuan serupa
diungkapkan oleh Muh Ibnu Sholeh, (2023)
yang menyatakan bahwa keterlibatan guru
dalam proses perencanaan sekolah tidak
hanya meningkatkan rasa tanggung jawab,
tetapi juga memperkuat ikatan emosional
antara guru dan lembaga, sehingga
berdampak positif pada kinerja dan loyalitas
mereka.

Dalam aspek pengorganisasian, kepala
madrasah membagi tugas secara adil dan
berdasarkan  kompetensi masing-masing
guru, sehingga setiap pendidik dapat bekerja

secara maksimal sesuai kapasitasnya.
Strategi ini mendukung efektivitas kerja dan
mendorong pencapaian hasil yang lebih
optimal. Pembentukan tim kerja juga
mempertimbangkan  kekuatan individu,
sehingga proses kerja lebih sistematis dan
terarah. Selain itu, kepala madrasah
melakukan supervisi secara rutin dan
terstruktur terhadap aktivitas pembelajaran.
Supervisi ini  berfungsi sebagai sarana
kontrol sekaligus pembinaan, karena di
dalamnya terdapat umpan balik konstruktif
yang bertujuan memperbaiki metode dan
strategi  pembelajaran  guru.  Menurut
Widyawati et al., (2025) supervisi akademik
yang dilakukan secara konsisten mampu
meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran guru secara berkelanjutan.
Penelitian oleh Zarlis & Elfitra, (2023) juga
mengungkapkan bahwa sistem supervisi
berbasis refleksi kolaboratif efektif dalam
mendorong perubahan positif terhadap
strategi mengajar guru.

Kepala madrasah juga memberi ruang
komunikasi terbuka bagi guru untuk
menyampaikan pendapat, ide, dan evaluasi
terhadap pelaksanaan program madrasah.
Situasi ini menciptakan hubungan kerja yang
sehat, kolaboratif, dan mendorong lahirnya
inovasi dalam proses pembelajaran. Dalam
hal pengembangan profesional, kepala
madrasah aktif memfasilitasi pengajar untuk
mengikuti  beberapa bentuk pelatihan,
seminar, dan juga workshop baik di
lingkungan internal maupun eksternal.
Kesempatan ini memberi dampak positif
terhadap peningkatan kapasitas guru dalam
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menanggapi perubahan di dunia pendidikan
yang selalu berkembang. Hal ini diperkuat
oleh penelitian Fitria & Slamet, (2024) yang
mengemukakan bahwa program pelatihan
yang difasilitasi oleh seorang kepala sekolah
berkontribusi langsung terhadap peningkatan
profesionalisme guru. Studi lain oleh
Baskara & Sutarni, (2024) menunjukkan
bahwa pelatihan  berkelanjutan  yang
dilakukan secara rutin dapat meningkatkan
kompetensi profesional dan pedagogik guru
secara signifikan.

Faktor pendukung lain yang sangat
berpengaruh adalah terciptanya lingkungan
kerja yang kondusif. Kepala madrasah
berhasil  membangun  atmosfer  yang
mendorong kerja sama, saling menghargai,
serta memberikan penghargaan tentang
kinerja guru. Proses komunikasi dua arah
yang terbuka antara guru serta pimpinan
membuat para guru merasa dihargai dan
didengar. Kondisi ini tidak hanya
memperbaiki motivasi dalam bekerja, bukan
hanya memperkuat loyalitas terhadap
lembaga. Prinsip-prinsip keislaman yang
dijadikan fondasi utama madrasah turut
membentuk karakter guru yang bekerja
bukan semata sebagai kewajiban
profesional, tetapi juga sebagai wujud
pengabdian dan ibadah. Pokok masalah ini
diperjelas melalui penelitian Solechan et al.,
(2023) yang menegaskan bahwa program
pelatihan yang difasilitasi oleh  seorang
kepala sekolah berkontribusi langsung
sehubungan dengan peningkatan
profesionalisme pengajar. Selain itu, hasil
studi oleh Dedi Andrianto, (2024)

mengungkapkan bahwa lingkungan Kkerja
yang berlandaskan nilai religius mampu
meningkatkan integritas dan  motivasi
intrinsik tenaga pendidik.

Secara keseluruhan, penerpan
kompetensi manajerial kepala madrasah
terbukti mampu meningkatkan kinerja guru
secara  signifikan. Kombinasi  antara
perencanaan partisipatif, pembagian tugas
yang tepat, supervisi  berkelanjutan,
pengembangan kapasitas profesional, serta
penciptaan iklim kerja yang positif, menjadi
faktor utama keberhasilan seorang kepala
madrasah untuk membangun  kualitas
pendidikan di MI Roudlotul Ulum Metatu
Gresik. Kepemimpinan yang dijalankan
tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga
inspiratif, kolaboratif, dan berorientasi pada
perubahan menuju perbaikan.

PENUTUP

Berdasarkan hasi penelitian di Ml
Roudlotul Ulum Metatu Gresik, kompetensi
manajerial kepala madrasah sangat berperan
dalam meningkatkan kinerja guru melalui
perencanaan kolaboratif, pengorganisasian
tugas sesuai kompetensi, supervisi rutin,
serta  pembinaan profesional yang
mendukung suasana kerja kondusif dan
kolaboratif. Kepala madrasah juga aktif
mengembangkan kapasitas guru dengan
pelatihan dan kesempatan eksternal sehingga
guru mampu menunjukkan kinerja baik
melalui  kedisiplinan, variasi  metode
pembelajaran, dan partisipasi aktif dalam
berbagai kegiatan madrasah. Meski terdapat
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kendala seperti keterbatasan waktu informan
dan akses dokumen, hambatan tersebut
dapat diatasi dengan strategi pengumpulan
data yang tepat. Oleh karena itu, pihak
sekolah disarankan meningkatkan fasilitas
pembelajaran,  menyediakan  pelatihan
berkelanjutan, menggali kerjasama antara
pendidik, pengajar, dan wali murid, serta
mengembangkan evaluasi mutu pendidikan
secara rutin. Guru diharapkan terus
mengembangkan kompetensi dan inovasi
pembelajaran, melakukan refleksi diri,
memanfaatkan teknologi, serta membangun
komunikasi positif dengan siswa.

Peneliti selanjutnya disarankan
memperluas cakupan penelitian dengan
metode campuran untuk hasil yang lebih
komprehensif, = sementara  Kementerian
Agama dan pengelola madrasah perlu

menyusun kebijakan pendukung
peningkatan kualitas pendidikan,
menyediakan  pelatihan  berkelanjutan,

melakukan evaluasi rutin, meningkatkan
kompetensi pendidik, menjalin kemitraan
eksternal, serta mengelola sumber daya
secara efektif dan transparan demi
terciptanya  budaya akademik  yang
berkembang bagi siswa dan guru.
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